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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di dalam kehidupan manusia pasti ada permasalahan yang
menimbulkan konflik atau perang, karena dalam kehidupan ini hubungan
yang terjalin antar negara dengan negara atau negara dengan individu tidak
semua hubungan terjalin dengan baik. Banyak sekali hal-hal yang membuat
negara dengan negara dan negara dengan individu bersengketa contohnya:
perdagangan internasional, perbatasan antar negara, perebutan sumber daya
alam, menunjukan kekuatan dengan adu senjata. Dalam Hukum
Internasional ada dua mekanisme dalam menyelesaikan sengketa yaitu
dengan cara damai (Peaceful means) dan dengan menggunakan kekuatan
atau perang (The use of force), dan cara untuk berperang sudah dipraktekan
dari jaman dahulu yang digunakan untuk memaksakan hak dan pemahaman
tentang aturan yang terdapat di dalam Internasional.® Manusia dituntut
untuk bisa melindungi diri mereka sendiri dari segala ancaman yang
mengancam kehidupan atau mengancam nyawa mereka.

Perang telah lama menjadi bagian dari sejarah umat manusia dan dalam
setiap perang atau konflik bersenjata banyak pihak yang terlibat bertindak

ganas serta kehilangan akal sehat dan sifat — sifat dasar kemanusiaan untuk

! Ukas Ibrahim, 2018, “Analisis Yuridis Tentang Sengketa Dalam Prospektif Kajian Hukum
Internasional”,  Jurnal Cahaya Keadilan, Volume 6 Nomor 2, him.

145,

https://ejournal.upbatam.ac.id/index.php/cahayakeadilan/article/view/1057 , diakses pada tanggal 1

september 2022.
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mencapai suatu tujuan tertentu dengan cara — cara yang diluar batas
kemanusiaan. 2

Pecahnya perang dunia I mengakibatkan mobilisasi seluruh populasi
dan ekonomi untuk jangka waktu yang lama, dan malapetaka atau bencana
sosial, baik itu ditimpa oleh satu bangsa ke bangsa lain atau dipahami
sebagai penderitaan umat manusia secara keseluruhan.® Dan banyak senjata
baru yang ditemukan beberapa diantaranya mempunyai daya hancur yang
luar biasa kemudian perang dunia Il proses ini meningkat dengan
pembuatan bom , roket jarak jauh, dan bom atom yang berhasil diledakan
di tahun 1945 di Hirosima dan Nagasaki dan menimbulkan kontroversi.
Selama hampir dua dekade, para ahli dan lembaga pertahanan di seluruh
dunia telah memprediksi bahwa perang antara manusia dengan robot akan
nyata, dan berpotensi akan mematikan dan berbahaya.* Dalam perang
menggunakan senjata — senjata untuk perang demi kepentingan militer tidak
dibatasi atau mencegah timbulnya konflik kita harus memperhatikan
namun, untuk membatasi kekerasan yang ditimbulkan akibat kepentingan
militer, dalam hukum humaniter prinsip kepentingan militer ini bertujuan
untuk membatasi setiap kepentingan militer yang mengatasnamakan segala-

galanya, akan dibatasi oleh prinsip kemanusiaan, juga tertuang dalam hak

2 Umar Suryadi Bakry, 2019, Hukum Humaniter Internasional (sebuah pengantar), Jakarta:
Prenadia Grup, him. 1.

3Joseph Frankel, “War”, Online, Internet, https://www.britannica.com/topic/war , diakses tanggal
1 November 2021.

4 Thomas Rid, 2002, “Cyber War Will Not Take Place”, Online, Internet, https:/ridt.co/no-cyber-
war/ , diakses pada tanggal 3 Agustus 2022.
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asasi manusia dan hukum humaniter internasional adalah bagian dari hukum
internasional dan berlaku untuk melindungi warga sipil, agama, medis, yang
tidak terlibat dan yang telah berhenti terlibat dalam perang®, namun karena
senjata otonom bisa menentukan hidup dan matinya seseorang walau
dikendalikan jarak jauh dan dikendalikan juga oleh manusia namun, senjata
otonom hanya menjalankan perintah yang diberikan oleh manusia dapat
melanggar prinsip hukum humaniter.

Dan dalam Pasal 36 Protokol tambahan 1 Konvensi Jenewa Tahun 1977
menyatakan mengharuskan negara untuk mempertimbangkan ketentuan
umum hukum kemanusiaan internasional dan hukum internasional lainnya
yang berlaku untuk negara itu, termasuk dalam peraturan khusus yang
melarang senjata dan alat khusus dari peperangan untuk bisa mengetahui
efek yang dihasilkan dengan adanya senjata baru sesuai dengan hukum
internasional. Seiring berkembangnya jaman manusia akan terus berinovasi
terlihat dalam perkembangan dan kemajuan jaman sekarang ini banyak
sekali kemajuan — kemajuan dan perubahan — perubahan dalam bidang
teknologi dan ilmu pengetahuan terlihat dalam alat — alat yang dipakai saat
perang sehingga banyak negara — negara di dunia yang memodernisasi alat
perang agar bias menang mengalahkan lawannya.

Setelah perang dunia pertama dan kedua alat yang digunakan ada tank,

persawat udara, dan bom atom namun untuk senjata otonom seperti fiksi

5 International Committee of The Red Cross (ICRC), “What is International Humanitarian Law?”,
Onling, Internet, https://www.icrc.org/en/doc/assets/files/other/what_is_ihl.pdf , diakses tanggal 20
November 2021.
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ilmiah, dan tidak menututup kemungkinan bahwa apa yang kita lihat di film
—film fiksi ilmiah yang memperlihatkan bahwa ada robot — robot yang dapat
membunuh secara mandiri, robot yang bertempur, dan robot yang memiliki
kecerdasan buatan yang dapat melawan manusia. Menurut Gordon Johnson
yang bekerja sebagai Komando Pasukan Gabungan di Pentagon
menyatakan “Mereka tidak akan lapar, takut dan melupakan perintah,
Mereka tidak akan peduli jika orang di sebelah nya baru saja ditembak,

Mereka akan melakukan pekerjaan lebih baik dari manusia? Jawaban nya

ya” 6

Banyak negara dan perusahaan yang sedang mengembangkan sistem
yang disebut dengan sistem senjata otonom. dengan penggunaannya muncul
tantangan baru untuk menerapkan aturan perang, yang mengharuskan
pihak-pihak yang berperang untuk menyeimbangkan kebutuhan militer
dengan kepentingan kemanusiaan. Sistem senjata otonom telah digunakan
oleh angkatan bersenjata di seluruh dunia selama beberapa dekade. Sejak
Perang Dunia | dan 1I, selama berabad-abad, negara dan militer para
pemimpin banyak melakukan perubahan sarana dan metode perang seperti
taktik dan senjata semakin banyak yang menjadi otonom.” Sistem senjata

otonom telah ada sejak lama namun masih memiliki bentuk dan tingkat

® Tim Weiner, “New Model Army SoldierRolls Closer to Battle”, (New York Times,2005), Online,
Internet,  https://www.nytimes.com/2005/02/16/technology/new-model-army-soldierrolls-closer-
to-battle.html , diakses tanggal 20 November 2021.

" Yordan Gunawan, Mohammad Haris Aulawi, dan Andi Rizal Ramadhan, 2019, “Command
Responsibility of Autonimous Weapons Systems under International Humanitarian Law”, Jurnal
Cita Hukum, Volume 7 Nomor 3, him.355,
https://journal.uinjkt.ac.id/index.php/citahukum/article/view/11725 , diakses tanggal 9 Agustus
2022.



https://www.nytimes.com/2005/02/16/technology/new-model-army-soldierrolls-closer-to-battle.html
https://www.nytimes.com/2005/02/16/technology/new-model-army-soldierrolls-closer-to-battle.html
https://journal.uinjkt.ac.id/index.php/citahukum/article/view/11725

kecerdasan yang sederhana, seiring berjalannya waktu banyak sekali senjata
otonom modern yang sangat canggih, namun umumnya terbatas digunakan
dan secara bertahap dimasukan ke dalam peperangan karena kemajuan
teknologi dan kemampuannya yang meningkat.®

Banyak negara yang sudah mengembangkan senjata — senjata autonom
diantaranya ada China, Israel, Korea Selatan, Rusia, Inggris, dan Amerika
Serikat, negara — negara maju tersebut sudah mengembangkan dan
menggunakan senjata otonom , Negara-negara ini berinvestasi besar-
besaran dalam aplikasi militer kecerdasan buatan yang bertujuan untuk
mendapatkan keunggulan teknologi dalam otonomi generasi berikutnya di
medan perang.® Banyak kelebihan sistem senjata otonom yang akan
menciptakan keuntungan bagi militer karena lebih sedikit prajurit yang
dibutuhkan dalam perang. Jadi bisa menanggulangi korban jiwa (tentara)
yang terus bertambah akibat perang. karena sudah digantikan oleh senjata
otonom yang dikendalikan jarak jauh dan senjata otonom terbuat dari bahan
yang anti peluru dan anti bom. Robot atau senjata otonom memiliki
kecerdasan buatan yang dapat mengambil informasi dalam jumlah yang
lebih besar daripada yang bisa dilakukan manusia. Hal membuatnya lebih
cepat dari yang bisa dilakukan manusia, senjata otonom bisa diletakan atau

disebarkan ke medan perang dapat diperluas ke daerah yang sebelumnya

8 Kenneth Anderson, Daniel Reisner, dan Matthew Waxman, 2015, “Adapting the Law of Armed
Conflict”, International Law Studies U.S Naval War College, Volume 90, https://digital-
commons.usnwe.edu/ils/vol90/iss1/3/ , diakses tanggal 9 Agustus 2022,

® Brian Stauffer “As Killer Robot Loom , Demands Grow to Keep Humans in Control of Use of
Force”, Online, Internet, https://www.hrw.org/world-report/2020/country-chapters/global-0
diakses tanggal 9 Agustus 2022.
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tidak dapat diakses. Jadi lebih mengantisipasi jika terdapat korban dapat
terjadi dengan tidak menggunakan atau menempatkan manusia atau tentara
dari misi berbahaya dan juga ke area yang mungkin tidak mungkin untuk
dicapai oleh manusia dan juga terlalu beresiko, dan juga biayanya terlalu
mahal.

Beberapa sistem yang sedang dikembangkan dan di modernisasi oleh
beberapa negara maju yang dikenal sebagai Autonomous Weapon System.
Sistem senjata otonom menurut Komite Internasional Palang Merah (ICRC)
adalah Semua sistem persenjataan dengan otonomi didalamnya yang
memiliki fungsi kritis yang dapat memilih, mencari, mengidentifikasi,
melacak, memilih, menyerang, melawan dan menggunakan kekuatan untuk
merusak, serta menetralkan target tanpa campur tangan manusia.l”
Autonomous Weapon System adalah alat yang bertindak secara mandiri dan
tanpa ada bantuan manusia dalam penggunaanya. Autonomous Weapon
System dibagi menjadi tiga jenis ada Automated Weapon Systems atau bisa
disebut Human-in-the-loop, Semi Autonomous Weapon Systems atau bisa
juga disebut dengan Human on the loop system, Fully Autonomous Weapon
Systems atau bisa disebut juga dengan Human out-of-the-loop.*!

Salah satu contoh negara yang sudah menggunakan senjata otonom

adalah Amerika Serikat melalui Badan Proyek Penelitian Lanjutan

10 International Committee of The Red Cross (ICRC), “Views of the ICRC on Autonomous Weapon
Systems”, Online, Internet, https://www.icrc.org/en/document/views-icrc-autonomous-weapon-
system , diakses tanggal 9 Agustus 2022.

11 Human Rights Watch Losing Humanity, 2012, “The Case Again Killer Robots ”, Online, Internet,
https://www.hrw.org/report/2012/11/19/losing-humanity/case-against-killer-robots , diakses
tanggal 9 Agustus 2022.
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Pertahanan atau disingkat (DARPRA) kapal selam (ACTUV) yang diberi
nama Sea Hunter memerintahkan untuk mengembangkan sistem senjata tak
berawak dan otonom.!? Amerika juga sedang mengembangkan sistem
senjata Close- In MK 15 vyaitu ditembak dengan cepat dan dengan
dikendalikan oleh komputer biasa disebut dengan Phalanx yang dapat
secara otomatis memperoleh dan melacak musuh.'® Serta Russia juga
sedang mengembankan senjata otonom yang bernama 5P-42 Filin yang
menggunakan radiasi untuk membuat targetnya mengalami kebutaan, dan
mengganggu perangkat yang membidik senjata, 5P-42 Filin bekerja di
malam hari karena mnciptakan gelombang cahaya yang menyilaukan.#

Contoh-Contoh diatas dapat membuktikan bahwa perkembangan
teknologi senjata otonom sangat pesat, rata- rata yang mengembangan dan
menggunakan adalah negara- negara maju yang digunakan untuk
pertahanan negara. Negara maju sudah banyak melatih senjata- senjata yang
digunakan untuk kepentingan militer. Untuk melacak musuh hingga ada
yang melawan musuh, hal ini membuktikan bahwa senjata otonom bukan
lagi sebuah fiksi ilmiah saja namun bisa menjadi kenyataan seiring
perkembangan jaman dan perkembangan teknologi.

Beberapa ahli militer juga berpendapat bahwa sistem senjata otonom

tidak hanya memberikan banyak keuntungan strategis dan taktis yang

2 Michael T. Klare, 2019, “Autonomous Weapons Systems and Laws of War”, Online, Internet,
https://www.armscontrol.org/act/2019-03/features/autonomous-weapons-systems-laws-war ,
diakses tanggal 9 Agustus 2022.

BInternet, https://www.military.com/equipment/mk-15-phalanx , diakses tanggal 9 Agustus 2022.
¥ Internet, https://www.theweek.co.uk/99436/5p-42-filin-russian-navy-fits-warships-with-
hallucinogenic-weapons , diakses tanggal 9 Agustus 2022.
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signifikan di medan pertempuran karena sifatnya yang otomatis dan dapat
dikendalikan sesuai keinginan yang dicapai atau bisa disebut lebih patuh
menjalankan perintah dan juga senjata otonom lebih disukai atas dasar
moral daripada penggunaan tentara manusia. Dukungan untuk sistem
senjata otonom terbagi dalam dua kategori umum untuk pertahanan
menganjurkan senjata otonom karena keuntungan militer dan alasan moral
untuk menggunakannya. Hal ini harus menggunakan banyak strategi untuk
mempertimbangkan dalam hal penggunaan senjata otonom. Banyak juga
negara- negara dan peneliti yang kurang setuju dengan pembuatan senjata
otonom karena senjata otonom akan semakin berkembang dengan pesat
yang ditakutkan adalah jika memicu persaingan tentang senjata otonom, dan
senjata otonom tersebut bisa jatuh ke tangan yang salah dan bisa juga
digunakan untuk menekan masyarakat sipil.°

Berdasarkam uraian yang telah penulis sampaikan di atas, penulis
tertarik untuk mengetahui pengaturan penggunaan senjata otonom dalam
konflik bersenjata internasional melalui penulisan yang berjudul “Legalitas
Penggunaan Autonomous Weapon System dalam Konflik Bersenjata

Internasional Menurut Hukum Humaniter”

15 Andreas Kirsch, 2018, “ Autonotmous Weapons Will be Tireless, Efficient Killing Machines and
Rhere is no way to Stop Them”, Online, Internet, https://gz.com/1332214/autonomous-weapons-
will-be-tireless-efficient-killing-machines-and-there-is-no-way-to-stop-them/ , diakses tanggal 9
Agustus 2022.
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. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan di dalam latar belakang, maka penulis
merumuskan masalah sebagai berikut:
Bagaimana legalitas penggunaan Autonomous Weapon System dalam
konflik bersenjata internasional menurut Hukum Humaniter?
. Apa saja bentuk pertanggungjawaban penggunaan Autonomous Weapon

System dalam konflik bersenjata internasional menurut Hukum Humaniter?

. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui dan mendapatkan gambaran tentang legalitas
penggunaan Autonomous Weapon System dalam konflik bersenjata
internasional menurut Hukum Humaniter

Untuk mengetahui apa saja bentuk pertanggungjawaban penggunaan

Autonomous Weapon System dalam konflik bersenjata internasional.

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan baik dari segi

akademis maupun praktis.

Manfaat Akademis

Di dalam penelitian ini penulis berharap dapat menjadi tambahan ilmu,
dasar-dasar pemikiran serta wawasan pengetahuan dan penambahan sumber
refrrensi terkait dengan legalitas penggunaan Autonomous Weapon System.

Manfaat Praktis



Penelitian ini dapat menjadi dasar pembaca untuk dasar penelitian lebih
lanjut serta pijakan untuk memahami dan penelitian lebih lanjut tentang
senjata otonom khususnya dalam mengetahui sah atau tidak penggunaan
Autonomous Weapon System dalam konflik bersenjata yang saat ini sedang
dikembangkan oleh banyak pihak, Penulis juga memaparkan tentang
legalitas penggunaan dalam Hukum Humaniter, Hasil Penelitian ini akan
diketahui apa apakah sah atau tidak mengatur penggunaan Autonomous
Weapon System dalam konflik bersenjata Internasional, karena senjata
otonom adalah senjata otomatis yang memiliki kecerdasan buatan yang
dibuat dan dijalankan oleh manusia, Jadi didalam penelitian ini penulis
berusaha untuk menginformasikan kepada masyarakat apa saja pengaturan
dan legalitas penggunaan senjata otonom dan upaya — upaya yang dilakukan
aturan- aturan dan organisasi internasional untuk menjamin keamanan
dalam penggunaan senjata otonom yang diatur dalam Hukum Humaniter

Internasional.

. Metode Penelitian

Penelitian ini akan dibahas mengenai metode penelitian yang digunakan
penulis adalah metode kualitatif. Metode kualitatif adalah metode yang
menekankan proses untuk pemahaman peneliti atas perumusan masalah

yang diteliti untuk menyusun sebuah gejala hukum yang kompleks dan
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secara keseluruhan.® Penulis akan memahami fakta-fakta yang ada terkait
dengan legalitas penggunaan senjata otonom permasalahan hukum dan
mengetahui bagaimana cara pembahasan dan juga penelitian , lalu penulis
mengaitkan semua fakta , fenomena dan masalah- masalah hukum
mengenai lebih lanjut tentang senjata otonom khususnya dalam mengetahui
sah atau tidak penggunaan Autonomous Weapon System dalam konflik
bersenjata internasional yang telah penulis pahami , Penulis juga
menambahkan bentuk pertanggungjawaban penggunaan Autonomous
Weapon System Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini

adalah:

1. Metode Pendekatan

Metode yang penulis gunakan di dalam penelitian ini disusun
menggunakan tipe penelitian yuridis normatif asas atau norma hukum
terkait dengan norma-norma dan ketentuan hukum yang mengatur tentang
legalitas Autonomous Weapon System dan bentuk pertanggungjawaban
penggunaan Autonomous Weapon System. Metode yuridis normatif adalah
penelitian hukum yang dilakukan dengan cara kepustakaan atau meneliti
data sekunder. Pendekatan secara yuridis penulis dapat mengkaji ketentuan
atau peraturan — peraturan yang mengatur penggunaan senjata autonom

dalam konflik bersenjata yang telah disahkan dan mempunyai kekuatan

16 petrus Soerjowinoto, Hermawan Panasiwi, Benny D. Setianto, Donny Danardono, Y. Endang
Wahyati, 2020, Metode Penulisan Karya Hukum, Semarang: Universitas Katolik Soegijapranata,
him. 17.
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hukum yang tetap dan mengikat dan serta dihubungkan secara normatif
dengan melihat peraturan- peraturan hukum yang berlaku tentang

Autonomous Weapon System dalam konflik bersenjata.

2. Spesifikasi Penelitian

Spesifikasi penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif analitis. Penelitian ini bersifat deskriptif analitis. Penelitian ini
memiliki sifat deskriptif tentang pengaturan dan legalitas penggunaan
senjata otonom dan upaya — upaya yang dilakukan aturan- aturan
Autonomous Weapon System mengenai analitis karena ingin mencapai suatu
tujuan dengan memberikan gambaran secara lengkap, sistematis, relevan
dan efektif yang mengacu kepada penggunaan Autonomous Weapon System

dalam konflik bersenjata ditinjau dari perspektif hukum humaniter.

3. Objek Penelitian

Objek Penelitian dalam penulisan penelitian ini adalah teori, asas
beserta prinsip, peraturan, aturan tingkah laku, norma dan etika seluruh
informasi dan ketentuan — ketentuan mengenai Legalitas Penggunaan
Autonomous Weapon System dalam Konflik Bersenjata Internasional
Menurut Hukum Humaniter dan Penelitian juga meninjau tentang bentuk
pertanggungjawaban penggunaan Autonomous Weapon System sehingga
mengetahui peraturan-peraturan dan hukum yang mengatur tentang

Autonomous Weapon System.
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d)

4. Metode Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini,
penulis menggunakan undang-undang, konvensi dan peraturan organisasi
internasional serta jurnal serta literature lainnya, dan menggunakan buku
untuk mencari kebenaran dan jawaban dari rumusan masalah. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini dibagi menjadi 3(tiga) yaitu
penelitian hukum berupa bahan hukum primer, bahan hukum sekunder serta

bahan hukum tersier.

Bahan Hukum Primer

Bahan hukum primer yang belom diolah oleh orang lain erdiri dari
undang — undang, catatan resmi, perjanjian internasional, yurisprudensi dan
putusan hakim yang terkait dengan penulis teliti terkait dengan judul
penelitian antara lain:
ICRC Tahun 1863 (International Committee of the Red Cross);
Deklarasi St. Petersburg 1868 (The Declaration of St. Petersburg of 1868);
Konvensi Den Haag Tahun 1907 Tentang Hukum dan Kebiasaan Perang di
Darat (the 1907 Hague Regulations Concerning the Laws and Custom War
on Land);
Protokol Tambahan I dan 1l Tahun 1977 Konvensi Jenewa Tahun 1949;
Konvensi tentang Pelanggaran Senjata Konvensional Tertentu Tahun 1980

(Convention on Certain Conventional Weapon :Convention on Prohibitions
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f)

9)

h)

b)

or Restrictions on the Use of Certain Conventional Weapons Which May be
Deemed to be Excessively Injurious or to Have Indiscriminate Effects or
CCW);

Statuta Roma Tahun 1998 (Rome Statute of the International Criminal
Court)

UNODA Departemen Urusan Perlucutan Senjata (United Nations ODA was
established in January 1998 as the Department for Disarmament Affairs)
Daftar hukum humaniter kebiasaan internasional Tahun 2005 (list of
customary international humanitarian law).

Konvensi Munisi Tandan Tahun 2008 (The Convention on Cluster
Munitions prohibits under any circumstances the use, development,
production, acquisition, stockpiling, and transfer of cluster munitions, as
well as the assistance or encouragement of anyone, to engage in prohibited

activities or CCM).

Bahan hukum Sekunder

Bahan hukum sekunder adalah bahan untuk memeberikan pemahaman
yang lebih jelas dengan bahan hukum primer, serta dapat digunakan untuk
membantu penulis untuk meneliti. Bahan hukum sekunder yang penulis
gunakan dalam penelitian ini antara lain: buku — buku yang terdapat di
dalam perpustakaan Unika Soegijapranata Semarang, perpustakaan Kota

Semarang, e-book, media massa, makalah, artikel, jurnal-jurnal hukum

14


https://ihl-databases.icrc.org/applic/ihl/ihl.nsf/Treaty.xsp?documentId=7A690F9945FF9ABFC12563CD002D6D8E&action=openDocument
https://ihl-databases.icrc.org/applic/ihl/ihl.nsf/Treaty.xsp?documentId=7A690F9945FF9ABFC12563CD002D6D8E&action=openDocument

yang terkait dengan legalitas penggunaan Autonomous Weapon System

dalam konflik bersenjata menurut hukum humaniter internasional.

Bahan Hukum Tersier

Bahan Hukum Tersier adalah bahan hukum yang memberikan
informasi-informasi tambahan bagi penulis tentang bahan hukum primer
dan sekunder. Bahan yang digunakan dalam Bahan Hukum Tersier antara
lain: kamus hukum, ensiklopedia yang berisi tentang teknik Autonomous

Weapon System dan internet.

Teknik Pengolahan Data dan Penyajian Data

Data yang telah dikumpulkan penulis yang dikumpulkan oleh penulis
melalui bahan hukum primer, sekunder dan tersier, maka akan diolah dan di
proses sehingga dalam proses ini peneliti akan melakukan pemisahan data
yang terkait dengan:
Aturan hukum humaniter internasional dan penggunaan senjata untuk
penggunaan senjata autonom dalam konflik bersenjata yang ditinjau dari
perspektif hukum humaniter internasional. maupun yang tidak terkait
dengan penelitian sehingga ada evaluasi data yang dikumpulkan.
Kebijakan Hukum Humaniter dan Hukum Internasional yang terkait dengan

penggunaan senjata otonom dalam konflik bersenjata.
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Kemudian data- data yang sudah dipilih dan di evaluasi akan
disajikan kedalam bentuk uraian-uraian yang tersusun secara sistematis
dalam bagian dari bab dan sub bab dalam bentuk laporan penelitian untuk
memunculkan jawaban dari perumusan masalah di dalam penelitian ini

yang disusun dalam bentuk skripsi.

Metode Analisa Data

Metode analisis data yang digunakan oleh penulis didalam penelitian ini
adalah metode analisis kualitatif. Metode analisis kualitatif merupakan
metode yang dilakukan agar data — data yang diperoleh penulis menjadi data
yang baik dan benar dan menemukan inti dari permasalahan di dalam

penelitian yang di dapatkan dari studi kepustakaan.

F. Sistematika Penulisan
Dalam latar belakang yang ditulis oleh penulis, penulis menggunakan
perumusan serta pembahasan secara sistematik agar dapat memahami
secara lebih jelas dan lebih rinci mengenai karya tulis ini, maka dalam
penyusunan laporan penelitian ini akan dikelompokkan kedalam lima bab

dengan sistematika penyampaian sebagai berikut:
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BAB | PENDAHULUAN

Di dalam bab | berisi mengenai latar belakang penelitian yang
menjelaskan tentang latar belakang permasalahan di dalam penelitian ini
mengenai bentuk- bentuk penggunaan dan juga legalitas dalam penggunaan
Autonomous Weapon System dan juga ingin mengetahui tentang aturan-
aturan apa saja yang berlaku di dalam penggunaan senjata Autonomous
Weapon System dengan tujuan dengan memberikan gambaran secara
lengkap, sistematis, relevan dan efektif dalam pengunaan nya di konflik
bersenjata ditinjau dari perspektif hukum humaniter internasional.

Penelitian ini juga berisi mengenai rumusan masalah yang berisikan
tentang pertanyaan-pertanyaan penulis yang menyangkut kasus yang akan
diteliti oleh penulis mengenai Autonomous Weapon System. Di dalam
penelitian ini masih ada beberapa bagian diantaranya: tujuan penelitian,

manfaat penelitian, metode penelitian serta sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Di dalam bab Il berisi mengenai beberapa aspek penelitian diantara
lain: pengertian legalitas, pengertian Hukum Humaniter serta penegrtian,
sumber dan asas hukum humaniter dan pengertian mengenai konflik
bersenjata, dan penulis juga membahas mengenai perkembangan senjata
perang menurut hukum humaniter Internasional, bentuk Autonomous
Weapon System dalam penggunaanya sebagai sebuah senjata, pengaturan-

pengaturan yang berlaku dan juga control manusia terhadap senjata tersebut.
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BAB |1l PEMBAHASAN

Di dalam bab Il berisi mengenai Legalitas dan aturan aturan yang
mengatur mengenai penggunaan Autonomous Weapon System dalam
konflik bersenjata menurut aturan yang ada dan menurut etika yang ada dan
sudah sesuai dengan prinsip — prinsip hukum humaniter internasional dan
hukum kebiasaan internasional serta apabila ada pelanggaran dalam
penggunaan senjata tersebut maka ada pertanggungjawaban dari pihak-

pihak terkait.

BAB IV PENUTUP

Di dalam bab 1V ini berisi mengenai kesimpulan dan saran hasil dari
pembahasan serta penjelasan dari bab-bab sebelumya, penulis memiliki
harapan kepada pemerintah, PBB dan pihak-pihak terkait untuk lebih dibuat
peraturan yang lebih spesifik untuk mengatur Autonomous Weapon System

dan pentingnya kontol manusia dalam penggunaan senjata terbeut.
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